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SUMMARY

ALFIAN ARIDIPA. Analysis of Production Input Allocation and Business 

Marketing Structure of Three in One rubber nursery at Sukaraja Lama of Ogan Ilir 

Regency. (Assisted by IMRON ZAHRI and MARYANAH HAMZAH).

The goals of this research are (1) to calculate number of production input 

which is used by farmers for business of rubber nursery at Sukaraja Lama Village 

of South Inderalaya District, (2) To make description of marketing structure that 

occurs in marketing of rubber’s seed at Sukaraja Lama Village District of South 

Inderalaya, and To calculate break event point of rubber nursery business at 

Sukaraja Lama Village district of South Inderalaya.

The data collection in field has already carried out in the mid of March to 

April 2009 at Sukaraja Lama Village regency of Ogan Ilir. Case study method is 

used in this research that is a method of data collection by just taking one or some 

element. Farmers who do rubber nursery at Sukaraja Lama Village is taken as a 

case unit, because in Sukaraja Lama there’s something interesting on rubber 

nursery that is that farmers there use type of three in one rubber seeds.

The result showed that production input consists of labor, seed, fertilizer, 

poly-bag, soil, electricity, with total amount of input totally is Rp. 5.015.070, 48. 

Form of marketing line that exists in Sukaraja lama Village on business of three in 

one rubber nursery is a direct line. Meanwhile, marketing strategy which was used 

on this business of three in one rubber nursery is seen from product, price,



distribution channel, and promotion. Form of market that exists on this business at

sukaraja lama village is a complete competition market

Based on resulted calculation, it was acquired a break event point for three 

in one rubber nursery at Sukaraja Lama village with volume of polybag as much

as 4.515 and value is Rp. 11.288.629, 15 on price per poly-bag Rp. 2500,00 so

that we can see ffom average of seed production that i s resulted by farmer at

Sukaraja lama village as much as Rp. 9.480 poly-bag, so then those farmers has

already reach their break event point so that every farmer has already gained profit 

in this business of three in one seed rubber nursery and this business was 

reasonable to be developed.



RINGKASAN

ALFIAN ARIDIPA. Analisis Alokasi Input Produksi dan Struktur Pemasaran 

Usaha Pembibitan Karet Three In One di Desa Sukaraja Lama Kabupaten Ogan Ilir. 

(Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan MARYANAH HAMZAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah Menghitung besarnya input produksi yang 

digunakan petani untuk usaha pengkaran bibit karet Desa Sukaraja Lama Kecamatan 

Inderalaya Selatan. Mendeskripsikan struktur pemasaran yang terjadi dalam 

bibit karet di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Inderalaya Selatan. 

Menghitung titik impas usaha pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama Kecamatan 

Inderalaya Selatan.

Pengumpulan data di lapangan sudah dilaksanakan pada pertengahan bulan 

maret sampai April 2009 di Desa Sukaraja Lama Kabupaten Ogan Ilir. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus yaitu metode pengumpulan 

data dengan jalan mengambil satu elemen atau beberapa elemen saja. Petani yang^ 

melakukan pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama sebagai satuan kasus karena 

pada Desa Sukaraja Lama ada yang menarik pada pembibitan karet, petani disana 

menggunakan bibit karet jenis Three in One.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Input produksi terdirir dari tenaga kerja, 

bibit, pupuk, polybag, plastik, tanah, listrik dengan jumlah biaya alokasi input secara 

keseluruhan sebesar

pemasaran

Bentuk saluran pemasaran yang ada terjadi di Desa Sukaraja Lama pada 

usaha pembibitan karet Three In One yaitu saluran secara langsung, Strategi



karet Three In One dilihat daripemasaran yang digunakan pada usaha pembibitan 

produk, harga, saluran distribusi, dan promosi. Bentuk pasar yang terjadi pada usaha

pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama adalah pasar persaingan

sempurna.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil nilai titik impas untuk 

pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama dengan volume polybag 

sebesar 4.515 dan nilai sebesar Rp. 11.288.629,15 pada harga perpolybag

Rp.2500,00 sehingga jika kita lihat dari rata-rata produksi bibit yang dihasilkan 

petani di Desa Sukaraja Lama sebesar 9.480 polybag maka petani sudah mencapai

titik impas sehingga setiap petani sudah memperolah keuntungan dalam usahatani

bibit karet Three In One dan usaha ini layak untuk di kembangkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan program pembangunan yang mempunyai 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia, 

pembangunan pertanian adalah pengembangan tanaman perkebunan. Pembangunan 

perkebunan merupakan bagian dari pembangunan pertanian, tercakup dalam tridarma 

perkebunan, yaitu : 1) menciptakan lapangan kerja, 2) meningkatkan pendapatan dan 

devisa Negara dan 3) memelihara kelestarian sumberdaya dan lingkungan hidup

Salah satu sektor dari

(Sastraatmaja, 1994).

Karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di

Indonesia. Karet alam Indonesia mempunyai arti penting dalam aspek kehidupan

sosial ekonomi masyarakat. Karet merupakan penghasil devisa Negara, selain

merupakan lapangan pekerjaan dari penduduk yang bermukim di sekitar perkebunan

karet (Amypalupi, 2003).

Menurut Tim Penulis (PS) (2007), tanaman karet memiliki peranan yang 

besar dalam kehidupan perekonomian Indonesia. Banyak penduduk yang hidup 

dengan mengandalkan komoditi penghasil getah ini. Karet tak hanya diusahakan 

oleh perkebunan-perkebunan besar milik Negara yang memiliki areal mencapai 

ratusan ribu hektar, tetapi juga diusahakan oleh swasta dan rakyat.

Karet (termasuk karet alam) merupakan kebutuhan yang vital bagi kehidupan 

manusia sehari-hari, hal ini terkait dengan mobilitas manusia dan barang yang 

memerlukan komponen yang terbuat dari karet seperti ban kendaraan, conveyor belt,

1
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dan sandal karet. Kebutuhan karet alamsabuk transmisi, doc k fender, sepatu 

maupun karet sintetis terus meningkat sejalan dengan meningkatnya standar hidup

manusia. Kebutuhan karet sintetis relative lebih mudah dipenuhi karena sumber

baku relatife tersedia walaupun harganya mahal, akan tetapi karet alam 

dikonsumsi sebagai bahan baku industri tetapi diproduksi sebagai komoditi 

perkebunan (Anwar, 2001).

Menurut Setiawan dan Andoko (2007), Indonesia merupakan Negara dengan 

perkebunan karet terluas didunia, meskipun tanaman karet sendiri baru diintroduksi 

Dalam kurun waktu sekitar 150 tahun sejak dikembangkan 

pertama kalinya, luas areal perkebunan karet di Indonesia telah mencapai 3.262.291 

Dari total areal perkebunan di Indonesia tersebut, 84,5% di antaranya 

merupakan kebun milik rakyat, 8,4% milik swasta, dan hanya 7,1% yang merupakan

bahan

pada tahun 1864.

hektar.

milik Negara.

Sayangnya, posisi Indonesia yang awal pembudidayaan karet merupakan 

penghasil karet utama dunia, sudah digantikan oleh Malaysia dan Thailand, yang 

sebenarnya masih belum lama dalam hal membudidayakan karet. Berdasarkan 

proyeksi Direktorat Jenderal Perkebunan - Departemen Pertanian, prospek konsumsi 

karet dunia masih sangat baik. Namun, pangsa pasar dunia — hingga kini - belum 

diantisipasi dengan konsisten. Persoalannya 80% areal pertanaman karet yang 

dikelola oleh rakyat masih belum memberikan kontribusi yang layak. Catatan 

Direktorat Jenderal Perkebunan misalnya, menunjukan adanya penurunan produksi

antara tahun 1978-1985, saat pangsa pasar karet dunia untuk Indonesia meningkat
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dari 23,9 persen pada tahun 1987 menjadi 24,1 persen pada tahun 1985 (Siregar, 

1995).

Kondisi karet rakyat saat ini masih menunjukan gambaran yang 

memperhatinkan. Secara umum hal ini ditunjukan oleh adanya dua permasalahan 

pokok, yaitu:

1. Produktivitas karet rakyat jauh lebih rendah dibandingkan PT. Perkebunan 

(PTPyPerusahaan Negara Perkebunan (PNP) dan Perusahaan Besar Swasta.

2. Mutu bokar masih rendah, beragam, dan tidak konsisten serta system 

pemasarannya kurang menguntungkan petani. (Wijaya dkk, 2003).

Permasalahan utama yang dihadapi perkebunan karet nasional adalah 

rendahnya produktivitas karet rakyat (± 600 kg/ha/th), antara lain karena sebagian 

besar tanaman masih menggunakan bahan tanam asal biji (seedling) tanpa 

pemeliharaan yang baik, dan tingginya proporsi areal tanaman karet yang telah tua, 

rusak atau tidak produktif (+ 13% dari total areal). Pada saat ini sekitar 400 ribu ha

areal karet berada dalam kondisi tua dan rusak dan sekitar 2-3% dari areal tanaman

menghasilkan (TM) yang ada setiap tahun akan memerlukan peremajaan. Dengan

kondisi demikian, sebagian besar kebun rakyat menyerupai hutan karet (Goenadi

dkk, 2005).

Pengelolaan karet rakyat yang ekstensif sangat erat kaitannya dengan pola 

perladangan petani, dimana karet ditanam sebagai jaminan pendapatan jangka 

panjang, sedangkan selama 2-3 tahun pertama, petani menggantungkan sebagian 

pendapatan hariannya dari tanaman pangan yang ditanam sebagai tumpangsari
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tanaman karet. Setelah itu kebun karet dibiarkan dengan perawatan ekstensif dan

seadanya (Wibawa dan Hendratno,2001).

Karet merupakan salah satu komoditi sub sektor perkebunan yang utama dan 

mempunyai nilai strategis khususnya tehadap perekonomian daerah Sumatera 

Selatan. Sebagian besar perkebunan karet adalah perkebunan karet rakyat dengan 

luas area yang meliputi 885.496 hektar dan sisanya 92.626 hektar adalah perkebunan

Perkebunan tersebut memberikankaret negara dan perkebunan karet swasta, 

lapangan keija bagi 450.856 kepala keluarga (KK) (Dinas Perkebunan Propinsi

Sumatera Selatan, 2007).

Salah satu sarana produksi yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

perkebunan karet adalah ketersediaan bibit unggul yang mutunya teijamin. Saat ini 

usaha pembibitan karet diberbagai lokasi di Sumatera Selatan berkembang sangat 

pesat. Sebagai akibat meningkatnya permintaan petani akan bibit unggul

Tingginya permintaan akan bibit unggul kare,t baik dari Sumatera Selatan

sendiri, maupun provinsi lain seperti Riau, Jambi, Sumatera Barat, Bengkulu,

Bangka Belitung, atau khususnya kebutuhan lokal untuk Kabupaten Ogan Ilir.

Merupakan peluang bagi kabupaten Ogan Ilir menjadi salah satu pemasok bibit karet

unggul bermutu.

Salah satu Desa di Kecamatan Inderalaya Selatan yang melakukan usaha 

pembibitan karet adalah Desa Sukaraja Lama, Masyarakat di Desa ini menjadikan 

usaha pembibitan sebagai usaha sampingan yang membantu ekonomi keluarga 

sehingga banyak masyarakat bergantung pada usaha pembibitan karet ini membuat 

Desa Sukaraja menjadi sentra pembibitan karet untuk kecamatan Inderalaya Selatan.
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Bibit yang dihasilkan merupakan jenis Three in One yaitu bibit yang

dihasilkan dari penggabungan tiga jenis klon yang berbeda dengan jalan okulasi,

bibit ini masihsehingga pada akhirnya akan dihasilkan bibit yang unggul, namun 

dikembangkan dan belum ada yang memproduksi karet.

Tabel 1. Luas areal, Produksi dan Produktivitas Tanaman Karet rakyat di Kabupaten 
Ogan Ilir, 2005-2007

Luas areal (ha)
Produksi

(ton)
Tahun

JumlahTTTMTBM

5.949,00 10.219,00 1.966,00 18.134,00 12.065,002005

6.490,00 11.508,00 1.677,00 19.675,00 17.487,502006

9.342,00 16.170,00 2.638,00 28.150,00 18.134,002007

9.531,00 17.595,00 1.653,00 28.779,00 18.384,002008

Keterangan :
TBM : Tanaman Belum Menghasilan
TM : Tanaman Muda/Tanaman Menghasilkan
TT : Tanaman Tua

Sumber : Dinas Perkebunan, Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir, 2009.

Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah luas lahan dari tahun 2005 sampai 2008 

terjadi peningkatan, namun pada tanaman tua terjadi penurunan dari tahun 2005 

sampai 2006, kondisi ini disebabkan kama adanya peremajaan dari tanaman karet 

yang sudah tua, sedangkan terjadi peningkatan yang sangat tinggi dari tahun 2006 

sampai 2007 disebabkan banyaknya tanaman yang menjadi tua dan tidak lagi 

mengahasilkan. Sedangkan dari produksi tanaman karet terjadi peningkatan dari 

tahun 2005 samapi 2008, namun di tahun 2007 sampai 2008 peningkatan produksi

i
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tidak terlalu besar hal ini disebabkan oleh sedikitnya peningkatan pada tanaman yang

menghasilkan.

Peningkatan produksi bisa dilakukan kapan saja. Namun, untuk mencapainya 

perlu beberapa faktor lain yang juga berpengaruh pada produksi. Tenaga keija, 

modal, keahlian, dan lahan adalah faktor yang disebut output. Menyiapkan faktor- 

faktor yang saling menopang untuk menghasilkan keuntungan diperlukan biaya yang 

tidak sedikit.

Pada tanaman karet, penggunaan tenaga keija, modal, dan keahlian yang 

tidak optimal akan menyebabkan pengeluaran biaya menjadi tinggi. Bila ingin 

menggunakan ketiga faktor ini sampai optimal, maka lahan hendaknya harus 

ditambah agar bisa seimbang dengan produksi dan pendapatannya.

Produksi karet alam masih dibawah kebutuhan sehingga prospeknya sangat 

cerah. Produksi karet alam sangat menarik untuk dibahas. Prospek produksinya 

meliputi beberapa istilah tehnis yang perlu diperhatikan dan dimengerti untuk 

mencapai produksi minimal. Faktor-faktor produksi yang menentukan proses 

produksi karet alam adalah sistem sadap, biaya, investasi, perencanaan, dan campur 

tangan pemerintah

Untuk memperlancar kegiatan ini diperlukan sistem pemasaran yang baik dari 

tingkat produsen ke tingkat konsumen. Pemasaaran bertujuan untuk menyalurkan 

barang ataupun jasa dari produsen ke konsumen. Untuk menyampaikan barang dari 

produsen ke konsumen diperlukan saluran pemasaran. Saluran atau rantai pemasaran 

merupakan suatu jalur yang dulalui oleh arus barang dari produsen ke perantara dan 

konsumen akhir atau juga disebut pembeli.

i
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bibit karet tidak begitu sulit karena banyaknya perusahaan atau

bibit karet untuk menunjang
Pemasaran

pengusaha perkebunan karet yang membutuhkan bibit -

yang mereka miliki dalam hal memperluas luas areal atau untuk 

Dengan demikian, penyebaran komoditi karet yang
usaha perkebunan

pembukaan perkebunan karet, 

cukup luas dan pengelolaan perkebunan yang sudah dipahami petani karet di daerah -

daerah, menjadikan komoditi perkebunan ini memiliki prospek untuk meningkatan

pendapatan petani. Oleh karena itu, diperlukan sistem dan saluran pemasaran yang 

baik dari tingkat produsen ke tingkat konsumen akhir yang akan menjamin

ketersediaan karet.

Saluran tataniaga pemasaran tersebut dapat dikatakan efisien apabila mampu

menyampaikan hasil mereka kepada konsumen dengan biaya yang rendah dan

adil dari keseluruhan yang dibayarkanmampu mengadakan pembagian yang 

konsumen kepada semua pihak yang ikut serta di dalam kegiatan ini. Sejalan dengan

permasalahan yang dikemukan diatas maka sangat menarik untuk diteliti bagaimana 

struktur pemasaran yang teijadi di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Inderalaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan di atas maka permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut.

1. Berapa Besar Input produksi yang digunakan petani untuk usaha pembibit karet 

di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Inderalaya Selatan.

mm \

^ w
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2. Bagaimana Struktur pemasaran yang teijadi dilihat dari saluran pemasaran, 

strategi pemasaran dan bentuk-bentuk pasar dalam pemasaran bibit karet di Desa 

Sukaraja Lama Kecamatan Inderalaya Selatan.

3. Pada saat kapan petani pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama Kecamatan 

Inderalaya Selatan mencapai titik impas usahanya.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahn yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menghitung besarnya input produksi yang digunakan petani untuk usaha

pembibit karet Desa Sukaraja Lama Kecamatan Inderalaya Selatan.

2. Mendeskripsikan struktur pemasaran yang teijadi dalam pemasaran bibit karet di

Desa Sukaraja Lama Kecamatan Inderalaya Selatan.

3. Menghitung titik impas usaha pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama

Kecamatan Inderalaya Selatan.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran tentang usaha 

pembibitan karet. Diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian dan pembaca lainnya 

dimasa mendatang, dan sebagai tambahan pustaka.
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